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ABSTRACT

This study aims to comparatively analyze the educational thoughts of Paulo Freire and Ki
Hajar Dewantara and to examine their relevance to the development of a Love-Based
Curriculum as an educational paradigm that emphasizes human values, empathy, dialogue,
and character formation in the learning process. This research employs a qualitative
approach using a library research method. Primary data sources are derived from Freire’s
major works, such as Pedagogy of the Oppressed (1968) and Education as the Practice of
Freedom (1967), as well as the writings of Ki Hajar Dewantara. Secondary data are
obtained from books, scholarly articles, and educational policy documents. The analysis
uses a descriptive-comparative technique through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results show that both figures share similarities in viewing
education as a means of human liberation and in rejecting authoritarian educational
models. Freire emphasizes critical consciousness through dialogue and problem-posing
education, while Ki Hajar Dewantara highlights character formation through the among
system. Both perspectives are relevant to the Love-Based Curriculum, which prioritizes
humanistic relationships, empathy, and experiential learning..

Keywords: Paulo Freire’s Theory; Ki Hajar Dewantara’s Theory; Love-Based Curriculum;
Comparative Theory.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif pemikiran pendidikan
Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara dan mengkaji relevansinya terhadap pengembangan
Kurikulum Berbasis Cinta sebagai paradigma pendidikan yang mengedepankan nilai
kemanusiaan, empati, dialog, dan pembentukan karakter dalam proses pembelajaran.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library
research). Sumber data primer berasal dari karya utama Freire seperti Pedagogy of the
Oppressed (1968) dan Education as the Practice of Freedom (1967), dan tulisan Ki Hajar
Dewantara. Data sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah, dan dokumen kebijakan
pendidikan. Analisis menggunakan teknik deskriptif komparatif melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan kedua tokoh
memiliki kesamaan dalam memandang pendidikan sebagai sarana pembebasan manusia
dan menolak model pendidikan otoriter. Freire mengedepankan kesadaran kritis melalui
dialog dan problem-posing education, sedangkan Ki Hajar Dewantara mengedepankan
pembentukan karakter melalui sistem among. Kedua pemikiran memiliki relevansi dengan
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Kurikulum Berbasis Cinta yang mengedepankan relasi humanis, empati, dan pembelajaran
berbasis pengalaman.

Kata Kunci: Teori Paulo Freire; Teori Ki Hajar Dewantara; Kurikulum Berbasis Cinta;
Perbandingan Teori

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar dalam membentuk kualitas sumber
daya manusia dan menentukan arah perkembangan suatu bangsa (Syamsurijal,
2024). Sistem pendidikan berfungsi mentransmisikan pengetahuan dan
membangun karakter, nilai, kesadaran peserta didik. UNESCO menyebutkan
pendidikan abad ke-21 memiliki urgensi untuk berintegrasikan unsur kognitif,
sosial, emosional, dan moral untuk menghasilkan manusia yang berdaya saing
(Laura & Maria, 2022). Tetapi, dalam pelaksanaanya masih terdapat sistem
pendidikan yang masih mengedepankan pada akademik sehingga kurang
memberikan ruang bagi perkembangan nilai moral dan kemanusiaan. Hal ini
memunculkan kajian dari berbagai pemikir pendidikan yang menilai pendidikan
kontemporer lebih bersifat mekanistik dan kurang memperhatikan unsur
humanistik pada peserta didik (Hidayah, 2025).

Salah satu tokoh pendidikan dunia yang memberikan tinjauan tajam
terhadap sistem pendidikan tradisional adalah Paulo Freire. Freire melalui
karyanya Pedagogy of the Oppressed (1968) mengkritik model pendidikan yang
disebut sebagai banking education yaitu sistem pendidikan yang memposisikan
peserta didik sebagai objek pasif yang hanya menerima pengetahuan dari guru
(Fahmi et al., 2022). Menurut Freire, pendidikan dengan model ini tidak mampu
membangun kesadaran peserta didik terhadap realitas sosial yang dihadapi. Freire
kemudian menginisiasi model pedagogi yang menempatkan dialog, refleksi, dan
kesadaran sebagai core proses pembelajaran (Takona, 2025). Pendidikan dalam
Freire merupakan alat pembebasan manusia dari berbagai bentuk penindasan
sosial, politik, maupun budaya. Pemikiran ini lahir dari sejarah masyarakat Brasil
yang mengalami ketimpangan sosial akibat kolonialisme dan eksploitasi ekonomi.

Di Indonesia, gagasan pendidikan yang berorientasi pada pembebasan dan
kemanusiaan juga telah lama dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara. Sebagai
pelopor pendidikan nasional, Ki Hajar Dewantara memandang pendidikan
sebagai upaya menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Kurniati,
2020). Pemikiran ini mengedepankan pendidikan harus mengembangkan
keseimbangan antara budi pekerti, pikiran, dan jasmani peserta didik. Ki Hajar
Dewantara menyebutkan pendidikan berakar pada kebudayaan bangsa dan
mampu membangun karakter pada generasi muda. Gagasan ini diwujudkan
melalui pendirian Perguruan Taman Siswa pada tahun 1922 yang bertujuan
memberikan akses pendidikan yang lebih luas bagi masyarakat pribumi pada
masa kolonial. Dalam sistem pendidikan Taman Siswa, guru berperan sebagai
pamong yang menuntun perkembangan peserta didik melalui prinsip among,
yaitu pendidikan yang dilakukan dengan kasih sayang, keteladanan, dan
kebebasan yang bertanggung jawab (Lestari et al., 2024). Model ini menunjukkan
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pemikiran Ki Hajar Dewantara telah mengedepankan pendekatan pendidikan
yang humanistik dan berorientasi pada perkembangan kepribadian peserta didik.

Dalam perkembangan diskursus pendidikan kontemporer, berbagai teori
pendidikan humanistik telah mengdepankan unsur emosional dan sosial dalam
proses pembelajaran. Salah satu tokoh yang berpengaruh dalam perspektif ini
adalah Carl Rogers yang mengembangkan teori kurikulum humanistik (Igbal
Chailani et al., 2024). Rogers berpendapat pendidikan harus menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran dan memberikan ruang bagi pengembangan
potensi individu secara optimal. Dalam model ini, proses belajar berdasarkan
pengalaman belajar yang melibatkan emosional dan hubungan yang positif antara
guru dan peserta didik. Pendekatan humanistik ini kemudian menjadi landasan
konseptual bagi munculnya berbagai model kurikulum yang mengedepankan
pengembangan karakter dan nilai kemanusiaan.

Dalam pendidikan di Indonesia saat ini, hadir gagasan Kurikulum Berbasis
Cinta sebagai salah satu pendekatan pendidikan yang mengedepankan
pengembangan karakter, empati, dan nilai-nilai kemanusiaan dalam proses
pembelajaran (Aslan, 2025). Kurikulum ini dirancang untuk mengintegrasikan
aspek kognitif, emosional, sosial, dan spiritual dalam pendidikan sehingga
mampu membentuk peserta didik yang humanis, toleran, dan memiliki
kepedulian terhadap sesama. Kurikulum Berbasis Cinta sejalan dengan teori
belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura yang mengedepankan
proses observasi dan imitasi dalam pembentukan perilaku sosial peserta didik.
Melalui interaksi sosial yang baik di lingkungan pendidikan, peserta didik dapat
belajar mengembangkan sikap empati, kerjasama, dan tanggung jawab sosial.
Konsep ini berhubungan dengan teori kecerdasan emosional yang dipopulerkan
oleh Daniel Goleman yang mengedepankan kemampuan mengenali dan mengelola
emosi dalam kehidupan individu maupun sosial (Chintya & Sit, 2024).

Pengembangan Kurikulum Berbasis Cinta didorong oleh berbagai
tantangan sosial yang dihadapi masyarakat saat ini. Perkembangan teknologi
digital dalam era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan besar dalam
pola interaksi sosial dan budaya masyarakat. Kemajuan teknologi membuka
peluang besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi, tetapi di sisi
lain menimbulkan berbagai persoalan sosial seperti meningkatnya sifat
individualisme, degradasi moral, dan menurunnya kualitas interaksi sosial. Dalam
masyarakat yang semakin multidimensional dan plural seperti Indonesia,
pendidikan memiliki peran dalam membangun kesadaran sosial dan memperkuat
nilai-nilai kemanusiaan (Awalia et al., 2025). Demikian, kurikulum yang
mengedepankan nilai empati, toleransi, dan cinta terhadap sesama menjadi
semakin relevan untuk menjawab tantangan tersebut. Pendidikan tidak lagi cukup
hanya menghasilkan individu yang cerdas secara akademik, tetapi harus mampu
membentuk manusia yang memiliki kepedulian sosial dan tanggung jawab moral
terhadap masyarakat dan lingkungan.

Berbagai penelitian sebelumnya membahas pemikiran kedua tokoh secara
terpisah, baik dalam pedagogi Paulo Freire maupun konsep pendidikan Ki Hajar
Dewantara. Tetapi, kajian yang melakukan analisis komparatif antara kedua
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pemikiran tersebut dan mengaitkannya dengan pengembangan Kurikulum
Berbasis Cinta masih belum ada. Bila ditinjau, kedua tokoh ini memiliki kesamaan
orientasi dalam menempatkan nilai kemanusiaan, dialog, dan pembebasan peserta
didik sebagai core dari proses pendidikan. Keterbatasan kajian yang
menghubungkan kedua pemikiran tersebut dengan paradigma kurikulum yang
mengedepankan nilai empati, kasih sayang, dan humanisasi pendidikan
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang harus dikaji lebih
lanjut. Demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengkaji
secara komparatif teori pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara dan
menganalisis relevansinya terhadap konsep Kurikulum Berbasis Cinta sebagai
salah satu pendekatan pendidikan yang mengedepankan nilai kemanusiaan,
empati, dan pembentukan karakter dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan fenomena masalah, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komparatif pemikiran pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantara dengan meninjau persamaan dan perbedaan landasan filosofis, konsep
pembelajaran, dan peran guru dan peserta didik dalam kedua perspektif,
mengkaji relevansinya terhadap pengembangan Kurikulum Berbasis Cinta.
Penelitian ini mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai pembebasan, dialog,
kemanusiaan, dan pembentukan karakter yang dikemukakan oleh kedua tokoh
dapat diimplementasikan dalam kerangka Kurikulum Berbasis Cinta untuk
mendorong pendidikan pada pengembangan empati, kesadaran sosial, dan
tanggung jawab moral dalam pendidikan kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kepustakaan (library research) (Milya Sari. Asmendri, 2020; Putri et al., 2021).
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berorientasi pada kajian konseptual dan
teoritis terhadap pemikiran pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara dan
relevansinya dengan Kurikulum Berbasis Cinta. Penelitian ini berpusat pada
analisis berbagai sumber literatur sebagai data primer. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder (Haifa et al., 2025). Data primer
diperoleh dari karya Paulo Freire seperti Education as the Practice of Freedom (1967)
dan Pedagogy of the Oppressed (1968), dan tulisan-tulisan Ki Hajar Dewantara.
Kemudian, data sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah, hasil penelitian, dan
dokumen kebijakan pendidikan yang relevan dengan topik penelitian, termasuk
kajian mengenai Kurikulum Berbasis Cinta di Indonesia. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui studi dokumentasi dan penelusuran literatur secara
sistematis dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, membaca, dan mengkaji
sumber-sumber pustaka yang relevan (Saputra & Sunarya, 2024). Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
komparatif yaitu dengan mendeskripsikan konsep pendidikan masing-masing
tokoh serta membandingkan persamaan dan perbedaannya secara sistematis.
Proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Millah ef al., 2023). Pada tahap reduksi, data diseleksi dan
difokuskan sesuai tujuan penelitian; selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi
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dan tabel komparatif untuk memudahkan interpretasi dan pada tahap akhir
dilakukan penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi relevansi pemikiran
Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara terhadap pengembangan Kurikulum
Berbasis Cinta dalam pendidikan kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep dan Landasan Teori Pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara

Pemikiran pendidikan yang dikembangkan oleh Paulo Freire berakar pada
kondisi sosial-politik Brasil yang berhubungan dengan ketimpangan sosial akibat
kolonialisme dan eksploitasi ekonomi (Najwah Addina & Muh. Hanif, 2025).
Dalam karya awalnya Education, the Practice of Freedom yang diterbitkan pada
tahun 1967, Freire menyebutkan bahwa pengalaman demokrasi masyarakat Brasil
sangat terbatas karena sejarah kolonisasi yang bersifat “predatory colonization”,
yaitu kolonisasi yang ditandai dengan eksploitasi tenaga kerja budak dan
dominasi kekuasaan elite (Lawton & Ed, 2022). Sistem sosial ini menciptakan
masyarakat yang mengalami apa yang disebut Freire sebagai “muteness”, yaitu
ketidakmampuan masyarakat untuk menyuarakan aspirasi dan berpartisipasi
secara aktif dalam kehidupan demokrasi. Freire menyebutkan praktek
perbudakan yang berlangsung hingga penghapusannya pada tahun 1888
membentuk struktur sosial yang menghambat berkembangnya kesadaran kritis
masyarakat. Kondisi ini menyebabkan rakyat menjadi teralienasi dari proses
pemerintahan dan kehidupan politik. Dalam hal tersebut, Freire memandang
pendidikan sebagai sarana utama untuk membangun kesadaran kritis masyarakat.
Demikian, pendidikan menurut Freire harus diarahkan pada proses pembebasan
manusia dari struktur sosial yang menindas.

Gagasan pedagogi Freire dikenal secara internasional setelah penerbitan
karya monumentalnya Pedagogy of the Oppressed pada tahun 1968 (McCune &
Sanchez, 2022). Dalam karyanya ini, Freire mengkritik model pendidikan
tradisional yang ia sebut sebagai banking education, yaitu sistem pendidikan yang
memandang peserta didik sebagai “rekening kosong” yang hanya menerima
pengetahuan dari guru. Model pendidikan ini dianggap mereproduksi hubungan
kekuasaan yang menindas karena peserta didik tidak diberi ruang untuk berpikir
kritis. Kemudian, Freire mengusulkan pendekatan problem-posing education, yaitu
model pembelajaran yang mengedepankan dialog antara guru dan peserta didik
(Mulyadi et al., 2026). Melalui dialog ini, proses pendidikan menjadi ruang
bersama untuk memahami realitas sosial secara kritis. Dalam pendekatan ini, guru
dan siswa memiliki relasi yang setara sebagai subjek pembelajaran. Freire
mengedepankan pendidikan harus menghubungkan refleksi dan tindakan (praxis)
sehingga peserta didik mampu memahami dan mengubah kondisi sosial yang
tidak adil.

Perjalanan Freire dipengaruhi oleh sejarah pengasingannya setelah kudeta
militer di Brasil pada tahun 1964. Setelah meninggalkan Brasil, Freire sempat
tinggal di Bolivia dan Chile, kemudian menjadi dosen tamu di Harvard University
pada tahun 1969. Pada tahun 1970 ia menetap di Jenewa sebagai penasihat
pendidikan bagi organisasi World Council of Churches. Dalam tahun ini, Freire terus
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mengembangkan gagasan tentang conscientization atau proses penyadaran kritis
masyarakat melalui pendidikan. Konsep ini mengedepankan peserta didik harus
memahami hubungan antara pengalaman mereka dengan struktur sosial yang
lebih luas. Pendidikan harus membangun kesadaran politik dan sosial. Freire
terlibat dalam berbagai proyek pendidikan di negara-negara berkembang,
termasuk program literasi di Guinea-Bissau pada tahun 1975 setelah negara ini
merdeka dari kolonialisme (Harley & Manyji, 2025).

Dalam pemikiran Freire, dialog merupakan wunsur dalam proses
pendidikan. Freire menolak hubungan hierarkis antara guru dan murid yang
menempatkan guru sebagai sumber pengetahuan tunggal. Freire mengusulkan
konsep hubungan “teacher-student and student-teacher” yang mengedepankan
timbal balik dalam proses belajar (Kalsoom et al., 2020). Proses pendidikan
berlangsung dalam ruang dialogis yang membuat peserta didik mengemukakan
pandangan dan pengalaman mereka. Freire menggagas konsep culture circle
sebagai alternatif ruang belajar yang lebih elastis dibandingkan sekolah formal.
Dalam ruang ini, peserta didik dapat mendiskusikan persoalan rill yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan dengan demikian sebagai proses sosial
yang membangun kesadaran demokratis. Gagasan ini menjadikan pendidikan
sebagai praktek kebebasan (education as the practice of freedom).

Sedangkan, pemikiran pendidikan yang dikembangkan oleh Ki Hajar
Dewantara lahir dari kolonialisme di Hindia Belanda pada awal abad ke-20. Ki
Hajar Dewantara yang lahir di Yogyakarta pada tanggal 2 Mei 1889 dengan nama
Raden Mas Suwardi Suryaningrat menyaksikan secara langsung ketimpangan
akses pendidikan antara kaum pribumi dan masyarakat Eropa (Zuriantin et al.,
2021). Sistem pendidikan kolonial pada masa itu terutama ditujukan untuk
mencetak tenaga administratif bagi pemerintahan kolonial. Kondisi ini mendorong
Ki Hajar Dewantara untuk memperjuangkan pendidikan yang berorientasi pada
kemerdekaan dan pengembangan potensi manusia secara utuh. Ki Hajar
Dewantara mendefinisikan pendidikan sebagai “daya upaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak”. Konsep ini
mengedepankan keseimbangan antara aspek moral, intelektual, dan fisik dalam
proses pendidikan. Pendidikan harus membentuk manusia yang memiliki
karakter, kecerdasan, dan keterampilan hidup.

Pemikiran Ki Hajar Dewantara mengedepankan hubungan antara
pendidikan dan kebudayaan nasional. Dalam Kongres Taman Siswa tahun 1930,
beliau menyebutkan pendidikan harus berlandaskan “garis hidup bangsa” yang
menunjukkan nilai-nilai budaya Indonesia. Pendidikan yang terlepas dari akar
budaya akan kehilangan relevansi dengan kehidupan masyarakat. Oleh karena
itu, pendidikan harus menjadi sarana untuk memperkuat identitas nasional dan
mempersiapkan generasi muda menghadapi perubahan zaman. Gagasan ini
kemudian diwujudkan melalui pendirian Perguruan Taman Siswa pada tanggal 3
Juli 1922 di Yogyakarta (Alfarizi, 2023). Lembaga pendidikan ini dirancang sebagai
alternatif terhadap sistem pendidikan kolonial yang bersifat diskriminatif. Dalam
pelaksanaanya, Taman Siswa mengembangkan pendekatan pendidikan yang
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mengedepankan kebebasan belajar, budaya, dan hubungan kekeluargaan antara
guru dan siswa.

Landasan filosofis pendidikan Ki Hajar Dewantara dirumuskan dalam
konsep Pancadarma Taman Siswa yang diperkenalkan pada Kongres Taman
Siswa tahun 1947. Lima asas tersebut meliputi:

1. Kemerdekaan,

2. Kodrat Alam,

3. Kebudayaan,

4. Kebangsaan, dan
5. Kemanusiaan.

Asas kemerdekaan menjelaskan pendidikan harus membebaskan peserta
didik untuk berkembang sesuai dengan potensinya. Asas kodrat alam
mengedepankan proses pendidikan harus memperhatikan perkembangan alami
anak. Asas kebudayaan mengedepankan nilai-nilai budaya sebagai dasar
pendidikan. Asas kebangsaan dan kemanusiaan menempatkan pendidikan
sebagai sarana membangun kesadaran nasional dan solidaritas secara holistik.
Melalui prinsip-prinsip ini, Ki Hajar Dewantara mengembangkan sistem
pendidikan dengan mengembangkan pembangunan masyarakat dan bangsa.
Konsep ini kemudian memengaruhi arah kebijakan pendidikan Indonesia setelah
kemerdekaan.

Ki Hajar Dewantara mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
dikenal sebagai sistem among. Dalam sistem ini, guru berperan sebagai pamong
yang membimbing dan menuntun peserta didik tanpa memaksakan kehendak.
Filosofi ini terlihat dalam semboyan pendidikan yang sangat terkenal, yaitu “Ing
Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani” (Wardani et
al., 2024). Semboyan ini menjelaskan guru harus menjadi teladan di depan,
membangun semangat di tengah, dan memberikan dorongan dari belakang.
Sistem among menempatkan hubungan guru dan siswa dalam suasana
kekeluargaan yang penuh kehangatan. Pendekatan ini bertujuan menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendorong perkembangan karakter
peserta didik. Dalam perkembangannya, gagasan Ki Hajar Dewantara
memberikan pengaruh terhadap sistem pendidikan nasional Indonesia. Tanggal
kelahirannya pada 2 Mei kemudian ditetapkan sebagai Hari Pendidikan Nasional
melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 316 Tahun 1959 sebagai
bentuk penghargaan atas kontribusinya terhadap dunia pendidikan.

Analisis Komparatif Teori Pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara
Pemikiran pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara memerlukan
analisis komparatif yang meninjau persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh.
Meskipun berasal dari latar belakang sosial, budaya, dan sejarah yang berbeda,
keduanya memiliki kontribusi dalam pengembangan pemikiran pendidikan yang
berorientasi pada pembebasan dan kemanusiaan. Tabel 1 dan Tabel 2
menunjukkan persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh pendidikan ini.
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Tabel 1. Persamaan Pemikiran Pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara

(Gadotti & Torres, 2009; Musanna, 2017)
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Persamaan pemikiran pendidikan pada Tabel 1, antara Paulo Freire dan Ki
Hajar Dewantara menunjukkan keduanya memiliki landasan filosofis yang sama
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dalam memandang pendidikan sebagai sarana pembebasan manusia. Freire
mengedepankan pendidikan sebagai praktek kebebasan yang mendorong lahirnya
kesadaran kritis peserta didik terhadap realitas sosial yang menindas. Kemudian,
Ki Hajar Dewantara memandang pendidikan sebagai proses memerdekakan
manusia dengan menuntun seluruh potensi kodrat yang dimiliki anak. Kedua
pandangan ini menunjukkan pendidikan berfungsi sebagai proses pembentukan
manusia yang mampu berpikir, bertindak, dan menentukan arah kehidupannya
secara mandiri dan bertanggung jawab.

Kemudian, kedua tokoh memiliki kesamaan dalam memandang hubungan
antara guru dan peserta didik sebagai hubungan yang bersifat humanis dan
dialogis. Freire menolak sistem pendidikan yang menempatkan guru sebagai
otoritas tunggal, sedangkan Ki Hajar Dewantara mengembangkan konsep sistem
among yang mengedepankan peran guru sebagai pamong yang membimbing
dengan penuh kasih sayang. Kesamaan lainnya pada kritik terhadap sistem
pendidikan yang otoriter dan represif. Baik Freire maupun Ki Hajar Dewantara
menolak model pendidikan yang mematikan kreativitas dan kebebasan berpikir
peserta didik, dan mengedepankan pendidikan yang mendorong kebebasan,
partisipasi aktif, dan perkembangan manusia.

Tabel 2. Perbedaan Pendekatan Pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantara
(Gadotti & Torres, 2009; Musanna, 2017)
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Pada Tabel 2, perbedaan antara pemikiran pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantara terletak pada orientasi dasar pemikiran keduanya. Freire
mengembangkan gagasan pendidikan dalam kerangka pedagogi kritis yang
mengedepankan hubungan antara pendidikan, kekuasaan, dan ketidakadilan
sosial. Dalam pandangannya, pendidikan harus mampu membangkitkan
kesadaran kritis masyarakat agar mampu memahami dan melawan struktur
penindasan yang ada. Kemudian, Ki Hajar Dewantara lebih mengedepankan
pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter dan penguatan identitas budaya
bangsa. Pendidikan membangun kepribadian manusia yang selaras dengan nilai-
nilai budaya dan kehidupan masyarakat.

Perbedaan orientasi ini dipengaruhi oleh sejarah yang melatarbelakangi lahirnya
pemikiran kedua tokoh. Freire mengembangkan teorinya dalam situasi
ketimpangan sosial dan ekonomi di Amerika Latin yang ditandai dengan
kemiskinan dan marginalisasi masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan menurut
Freire berfungsi sebagai alat perjuangan sosial untuk membebaskan kelompok
tertindas. Ki Hajar Dewantara merumuskan gagasan pendidikannya dalam
perjuangan melawan sistem pendidikan kolonial di Indonesia. Dalam hal ini,
pendidikan dipandang sebagai sarana untuk membangun kesadaran kebangsaan,
memperkuat identitas budaya, dan membentuk manusia yang berbudi pekerti
luhur dan bertanggung jawab terhadap masyarakat.

Tabel 3 menunjukkan perbandingan konsep pendidikan yang diusulkan oleh
kedua tokoh Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara.

Tabel 3. Perbandingan Konsep Pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantara
(Gadotti & Torres, 2009; Musanna, 2017)
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Pada Tabel 3, perbandingan konsep pendidikan antara Paulo Freire dan Ki
Hajar Dewantara menunjukkan keduanya memiliki tujuan pendidikan yang sama-
sama bersifat humanis, pendekatan yang digunakan memiliki penekanan yang
berbeda. Freire memandang guru sebagai fasilitator dialog yang membantu
peserta didik menghayati realitas sosial melalui proses refleksi dan diskusi. Dalam
pendekatan ini, peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif yang memiliki
kemampuan untuk menganalisis masalah sosial di sekitarnya. Sedangkan, Ki
Hajar Dewantara memandang guru sebagai pamong yang menuntun
perkembangan peserta didik dengan penuh tanggung jawab, keteladanan, dan
kasih sayang.

Perbedaan pendekatan ini terlihat dalam metode pembelajaran yang
dikembangkan oleh kedua tokoh. Freire mengembangkan metode problem-posing
education yang mengedepankan dialog kritis terhadap masalah rill dalam
kehidupan masyarakat. Metode ini bertujuan membangun kesadaran kritis peserta
didik agar mampu memahami struktur ketidakadilan sosial dan berperan dalam
perubahan masyarakat. Kemudian itu, Ki Hajar Dewantara mengembangkan

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 124
Copyright; Nandzifatus Sholikah, M. Fahmi Maulana, Siti Khurota A'yunin


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora e-ISSN 2987-713X
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim p-ISSN 3025-5163
Volume 4 Nomor 2 April 2026

sistem among yang mengedepankan suasana belajar yang bebas, penuh kasih
sayang, dan berorientasi pada pembinaan karakter. Meskipun memiliki
pendekatan yang berbeda, kedua konsep ini sama-sama menolak model
pendidikan yang pasif dan mekanistik, dan menempatkan peserta didik sebagai
subjek utama dalam proses pendidikan.

Relevansi Pemikiran Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara terhadap Kurikulum
Berbasis Cinta

Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) merupakan paradigma pendidikan yang
menempatkan nilai kasih sayang, empati, dan relasi kemanusiaan sebagai urgensi
utama dalam proses pembelajaran (Dzulfigar, 2020). Dalam pendidikan di
Indonesia, konsep ini diperkenalkan secara sistematis dalam kebijakan pendidikan
pada tahun 2025. Kurikulum ini mengedepankan integrasi nilai cinta,
persahabatan, harmoni, dan empati sebagai prinsip utama dalam membangun
hubungan antara guru dan peserta didik. Pendekatan ini muncul sebagai respons
terhadap sistem pendidikan kontemporesr yang terlalu mengedepankan
pencapaian akademik tanpa memperhatikan unsur afektif dan moral peserta
didik. Dalam pelaksanaanya, Kurikulum Berbasis Cinta berusaha menjembatani
kesenjangan antara transfer pengetahuan dan pembentukan karakter peserta
didik.

Konsep Kurikulum Berbasis Cinta memiliki landasan filosofis pada tiga
dimensi, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi (Ikhtiarini & Yusuf, 2025).
Pada dimensi ontologis, pendidikan sebagai proses yang melihat manusia, alam
semesta, dan Tuhan sebagai satu kesatuan yang saling terhubung. Prinsip ini
mengedepankan kehidupan manusia harus dilandasi oleh hubungan yang
harmonis dan penuh cinta antara sesama manusia dan lingkungan. Secara
epistemologis, Kurikulum Berbasis Cinta mengedepankan pengetahuan selain
diperoleh melalui proses kognitif, tetapi melalui pengalaman yang
menghubungkan manusia dengan realitas kehidupan. Kemudian, pada dimensi
aksiologis, Kurikulum Berbasis Cinta mengedepankan penerapan nilai etika dan
moral dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, pendidikan dapat
melahirkan individu yang cerdas secara intelektual dan memiliki kepedulian
sosial dan tanggung jawab moral terhadap masyarakat. Tabel 4, merangkum
relevansi pemikiran Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara dan relevansinya
dengan Kurikulum Berbasis Cinta.

Tabel 4. Relevansi Pemikiran Paulo Freire Dan Ki Hajar Dewantara

dan Relevansinya dengan Kurikulum Berbasis Cinta
(Gadotti & Torres, 2009; Musanna, 2017; RI, 2025)
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Bila ditinjau pada Tabel 4, pemikiran Paulo Freire memiliki relevansi
dengan konsep Kurikulum Berbasis Cinta, terutama dalam gagasannya tentang
pendidikan sebagai praktek kebebasan. Dalam bukunya Education as the Practice of
Freedom yang diterbitkan pada tahun 1967, Freire menyebutkan pendidikan harus
menjadi sarana pembebasan manusia dari struktur sosial yang menindas.
Pemikiran ini muncul dari analisis Freire terhadap kondisi masyarakat Brasil yang
mengalami ketimpangan sosial akibat sistem kolonial yang eksploitatif. Pada masa
ini, penggunaan tenaga kerja budak dan dominasi elite politik menyebabkan
masyarakat kehilangan ruang partisipasi dalam kehidupan demokratis. Kondisi
ini melahirkan apa yang disebut Freire sebagai “muteness of the people”, yaitu
ketidakmampuan masyarakat untuk menyuarakan kepentingan dan pengalaman
hidupnya. Demikian, Freire mengedepankan pendidikan yang membangun
kesadaran kritis masyarakat agar mampu memahami realitas sosial dan
berpartisipasi dalam perubahan sosial yang lebih adil.

Kemudian, selain mengedepankan pendidikan sebagai sarana pembebasan,
Freire menolak model pendidikan yang bersifat otoriter dan menindas. Dalam
analisisnya, ia mengkritik sistem pendidikan yang disebut sebagai banking
education, yaitu model pembelajaran yang memposisikan peserta didik sebagai
objek pasif yang hanya menerima pengetahuan dari guru. Menurut Freire,
pendekatan ini dapat menghambat perkembangan kreativitas dan kesadaran kritis
peserta didik (Nugraha et al., 2024). Sebagai alternatif, Freire mengembangkan
pendekatan dialogis yang memungkinkan guru dan peserta didik saling belajar
melalui diskusi dan refleksi terhadap realitas sosial. Pendekatan dialogis
menunjukkan nilai-nilai cinta dalam pendidikan karena didasarkan pada
penghargaan terhadap martabat manusia. Dalam Kurikulum Berbasis Cinta,
pendekatan dialogis ini dapat menciptakan ruang belajar yang empatik.

Kemudian, pemikiran Ki Hajar Dewantara memiliki relevansi dengan
konsep Kurikulum Berbasis Cinta dalam pendidikan. Ki Hajar Dewantara
memandang pendidikan sebagai upaya menuntun segala potensi kodrat yang
dimiliki oleh anak agar berkembang secara optimal. Dalam pandangannya pada
tahun 1962, pendidikan adalah usaha untuk memajukan perkembangan budi
pekerti, pikiran, dan tubuh anak secara seimbang. Konsep ini menyebutkan
pendidikan pada pembentukan karakter dan moral peserta didik. Ki Hajar
Dewantara mengedepankan pendidikan harus berakar pada kebudayaan bangsa.
Pandangan tersebut menunjukkan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari nilai-
nilai budaya yang hidup dalam masyarakat.
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Pemikiran Ki Hajar Dewantara juga termuat dalam konsep sistem among
yang menjadi dasar praktek pendidikan di Perguruan Taman Siswa. Perguruan
Taman Siswa didirikan pada tanggal 3 Juli 1922 di Yogyakarta sebagai bentuk
perlawanan terhadap sistem pendidikan kolonial yang diskriminatif (Baidowi,
2025). Dalam sistem among, guru berperan sebagai pamong yang menuntun
perkembangan peserta didik dengan penuh kasih sayang dan keteladanan.
Hubungan antara guru dan murid dalam konsep ini bersifat kekeluargaan dan
dilandasi oleh penghargaan terhadap potensi anak. Pendekatan ini menunjukkan
pendidikan harus berlangsung dalam suasana yang humanis dan penuh empati.

Dalam masyarakat Indonesia yang plural, Kurikulum Berbasis Cinta juga
memiliki peran dalam menanamkan nilai toleransi kepada peserta didik.
Penelitian pendidikan di sekolah dasar menunjukkan bahwa integrasi nilai
toleransi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kesadaran siswa untuk
menghargai perbedaan agama, etnis, dan budaya. Kemudian, kegiatan
pembelajaran yang mendorong kerja sama antar siswa dari latar belakang yang
berbeda mampu memperkuat hubungan sosial dan mengurangi konflik. Hal ini
sangat relevan dengan kondisi Indonesia sebagai negara yang memiliki
keberagaman budaya dan agama. Pendidikan yang mengedepankan nilai cinta
dan empati dapat membantu membangun sikap saling menghormati dalam
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, Kurikulum Berbasis Cinta dapat
menjadi strategi pendidikan yang efektif untuk memperkuat harmoni sosial dalam
masyarakat multikultural.

SIMPULAN

Pemikiran pendidikan Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara menunjukkan
kesamaan mendasar dalam memandang pendidikan sebagai sarana pembebasan
dan pengembangan kemanusiaan, meskipun keduanya lahir dari kondisi sosial
dan sejarah yang berbeda. Freire mengedepankan pendidikan sebagai kebebasan
yang membangun kesadaran kritis peserta didik terhadap realitas sosial melalui
pendekatan dialogis dan metode problem-posing education, sedangkan Ki Hajar
Dewantara mengedepankan pendidikan sebagai proses memerdekakan manusia
dengan menuntun potensi kodrati anak melalui pembinaan karakter, kebudayaan,
dan sistem among yang menempatkan guru sebagai pamong. Kedua pemikiran
tersebut sama-sama menolak model pendidikan yang otoriter dan mekanistik dan
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.
Perbedaan keduanya terletak pada orientasi pendekatan, di mana Freire lebih
mengedepankan transformasi sosial melalui kesadaran kritis, sementara Ki Hajar
Dewantara lebih mengedepankan pembentukan karakter dan penguatan identitas
budaya bangsa. Meskipun demikian, kedua pemikiran tersebut memiliki relevansi
dengan konsep Kurikulum Berbasis Cinta karena sama-sama mengedepankan nilai
kemanusiaan, dialog, empati, dan hubungan yang humanis antara guru dan
peserta didik dalam proses pendidikan. Integrasi gagasan pedagogi kritis Freire
dan filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara dapat memberikan landasan
konseptual dalam pengembangan Kurikulum Berbasis Cinta sebagai paradigma
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pendidikan pada pembentukan karakter, kesadaran sosial, dan kehidupan yang
harmonis dalam masyarakat.
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